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MOTTO

رُ ماوَ " بِ الایَذَكَّ "أوُْلوُاْ ٱلأۡلَۡبَٰ

“ Dan tidaklah dapat mengetahui sesuatu dengan benar

kecuali orang-orang yang berfikir”
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Abstrak

Penelitian ini berjudul, “Implementasi Etika Debat Dalam Debat Pilpres 2019 (Studi Analisis
Living Qur’an). Penelitian ini fokus mengulas etika debat dalam al-Qur’an, kemudian
mengorelasikannya dengan debat pilpres 2019. Sebagai Negara yang menganut sistem
pemerintahan demokrasi tentunya akan menjalankan sistem demokrasi pada pemilihan calon
presiden. Dalam hal ini debat pilpres merupakan salah satu proses pemilihan kepala Negara
dari masa ke masa hingga saat ini. Dalam Islam debat merupakan metode dakwah kepada
Allah, guna menanggapi setiap bantahan yang datang dengan tujuan meluruskan keyakinan
yang sesaat dan pemahaman yang salah. Bahkan debat dikategorikan oleh Al-Qur’an sebagai
bagian dari nasehat dalam agama. Atas dasar tersebut, penelitian ini mengangkat rumusan
masalah: bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang etika debat dalam Al-Qur’an, dan
bagaimana living Qur’an pada debat Pilpres 2019 dalam dunia demokrasi. Penelitian ini
merupakan kajian ilmiah atau penelitian The Living Al-Qur’an. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini ialah deskriptif-analisis, gunanya untuk menganalisis ayat-ayat al-Qur’an
yang berhubungan dengan debat (jadal) dan korelasinya dengan debat pilpres 2019.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa meski tidak secara ekplisit menjelaskan etika
debat, namun dari kisah-kisah perdebatan yang ada dalam al-Quran memperlihatkan bahwa
debat yang ideal adalah debat yang menjunjung nilai-nilai kebaikan dan mengedepankan
kebenaran. Penulis berkesimpulan bahwa debat pilpres 2019 sejalan dengan etika debat yang
digariskan dalam al-Qur’an, hanya saja pendapat yang dilontarkan masing-masing kubu
kurang argumentatif dan sangat minim menyorot ke persoalan-persoalan substansial. Dengan
demikian, intensitas narasi-narasi ilmiah begitu minim.

Kata kunci: debat pilpres, etika debat, jadal, al-Qur’an
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ABSTRACT

The tittle of this research is " Implementation of ethical debate in the 2019 presidential
election debate, ( living quran analysis study)." This research focus on reviewing
ethical debate in the Qur'an, then correlate it with the 2019 presidential election debate.
As a country that adhenes to a democratic government system will certainly run the
democratic system in the election of presidential candidates. In this case the presidential
election debate, is one of the processes of electing heads of state from time to time, to
the present. In islam, debate is method of preaching to Allah, in order to respond to
every rebuttal that comes with a goals to correction false beliefs and wrong
understanding. Even debates are categorized by the Qur'an as part of religious advice.
Based on that, this research raised the problem formulation : how to interpret verses
about the ethical debate in the Qur'an and how is living Qur'an at the 2019 presidential
election debate in the world of demicracy. Tge research is scientific study or living
quran research. The method used in this research is descriptive analysis, the point is to
analyze the verses of the qurab related to the debate and its correlation with the 2019
presidential election debate. The results of this study indicate that althought not
explicity explain the ethics of the debate, the stories of the debates in the quran show
that the ideal debate is a debate that upholds the values of goodness and promotes truth.
The author concludes that, the 2019 presidential election debate is in line with the
ethical debate outlined in the Qur'an, its just that the opinions expressed by each camp
are less argumentative and very minimal to focus on substansial issues. Thus, the
intensity of scientific narratives is so minimal.

Keywords : presidential debate, ethical debate, jadal , Al-Qur'an.
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ملخص

(دراسة تحليل القرآن 2019الرئاسي لعام دالفي الجدال"تنفيذ أخلاقيات الج,هذا البحثعنوان 
الانتخابات الرئاسية  دالثم اربطها بجالأخلاقي في القرآن ،دالتركز هذه الدراسة على الجالكريم). 

ا بالتأكيد ستدير نظامًا ديمقراطيًا في انتخاب .كدولة تلتزم بنظام حكم ديمقراط 2019لعام  ي ، فإ
حول الانتخابات الرئاسية أحد عمليات انتخاب  دالفي هذه الحالة ، يعد الجالمرشحين للرئاسة.

هو وسيلة للتبشير الله ، من أجل الاستجابة لكل دالفي الإسلام الجرئيس الدولة من وقت لآخر. 
دف تصحيح الاعتقاد ا حتى يتم تصنيف المناقشات من قبل لفوري والفهم الخاطئ.نقض يأتي 

كيفية القرآن كجزء من المشورة في الدين. على هذا الأساس ، أثار هذا البحث صياغة المشكلة:  
الانتخابية ادلات، وكيف نعيش القرآن في االأخلاقي في القرآن دالتفسير الآيات حول الج

في عالم الديمقراطية. هذا البحث هو دراسة علمية أو بحث عن القرآن الكريم. 2019الرئاسية لعام 
ليل آيات القرآن الطريقة المستخدمة في هذا البحث هي التحليل الوصفي ، النقطة المهمة هي تح

. تشير نتائج هذه 2019لعام الانتخابات الرئاسية دال(الجدول الزمني) وارتباطه بجدالالمتعلقة بالج
في دالولكن من قصص الج، دالنه لا يفسر صراحة أخلاقيات الجالدراسة إلى أنه على الرغم من أ

يخلص المؤلف الذي يدعم قيم الخير ويعزز الحقيقة. دالالمثالي هو الجدالالقرآن الكريم يظهر أن الج
الأخلاقي المبين في القرآن ، إن دالمع الجيتماشى 2019ئاسية لعام الانتخابات الر جدالإلى أن 

الآراء التي يعبر عنها كل معسكر هي أقل جدلية وأقل تركيزاً على القضايا الجوهرية. وبالتالي ، فإن 
شدة الروايات العلمية ضئيلة للغاية.

، الجدول ، القرآندالخابات الرئاسية ، أخلاقيات الجة الانتادل: مجالكلمات المفتاحية
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia telah banyak menganut sistem pemerintahan pada

awalnya, namun dari semua sistem pemerintahan, yang bertahan sampai

saat ini adalah sistem pemerintahan demokrasi. Demokrasi merupakan

salah satu bentuk atau mekanisme sistem pemerintahan suatu Negara

sebagai upaya mewujudkan kedaulatan rakyat atau Negara yang dijalankan

oleh pemerintah.

Demokrasi di Indonesia dipandang perlu dan sesuai dengan pribadi

bangsa Indonesia. Semua warga Negara memiliki hak yang setara dalam

pengambilan keputusan yang dapat mengubah hidup mereka. Sebagaimana

fenomena saat ini yang mana Negara kita sedang berada pada fase

pergantian pemimpin Negara . sebagai Negara yang menganut sistem

pemerintahan demokrasi tentunya akan menjalankan sistem demokrasi

pada pemilihan presiden. Dalam hal ini debat pilpres merupakan salah satu

proses pemilihan kepala Negara dari masa ke masa hingga saat ini, penulis

memfokuskan pada pilpres tahun 2019 dan membawanya dalam prinsip-

prinsip dan etika dalam Al-Qur’an.

Tidak jarang dalam dinamika kehidupan kita dihadapkan dengan

silang pendapat, adu argumen, dan perdebatan panas yang menyita banyak

energi. Bahkan, tidak sedikit yang berakhir dengan rusaknya hubungan

dan pertikaian. Hal-hal demikian terjadi apabila etika atau adab dalam

berdebat (mujadalah) tidak mendapat porsi yang signifikan. Apalagi

sekarang negara kita, Indonesia, sedang berada pada tahun politik, di mana

pembicaraan perihal politik didedahkan di berbagai forum, mulai dari

warung kaki lima sampai forum-forum resmi. Tentunya, pemandangan itu

selalu diiringi dengan konfrontasi dan sikap  saling merendahkan satu

sama lain.
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Jika hal demikian terus berlanjut tanpa panduan etis dalam

berdebat dan berdialog, maka implikasi semisal retaknya ukhuwah dan

kerukunan tinggal menunggu masa saja. Karenanya, sudah semestinya kita

meninjau kepada Al-Qur’an tentang bagaimana sikap (attitude) yang baik

dalam berdebat (mujadalah).

Secara istilah, debat (jadal) memiliki pengertian sebuah

perundingan atau diskusi dengan saling sanggah atau adu argumen dengan

upaya mengalahkan lawan.1 Debat (jadal) digunakan untuk tujuan

pembantahan dalam bentuk apapun; baik untuk memperkuat pendapat atau

karena fanatisme buta yang tidak beralasan.

Dalam ajaran Islam, debat bukan hanya sekadar perbantahan sengit

yang menyia-nyiakan waktu dan jauh dari tujuan-tujuan positif; bukan

hanya sebagai jalan mencari kemenangan belaka, akan tetapi debat

merupakan salah satu metodologi dakwah untuk mendapatkan hasil positif

dari perbantahan argumentasi yang disampaikan oleh masing-masing

pihak yang berbeda pendapat. Akan tetapi hasil positif yang dicari dalam

debat akan menjadi nihil juga apabila debat tersebut dibangun di luar

etika-etika yang ditetapkan.2 Oleh karena itu, keahlian debat menjadi salah

satu prioritas utama bagi para juru dakwah dalam mennyebarkan ajaran-

ajaran Islam.

Namun, dalam konteks sosial dan bernegara sering sekali dijumpai

debat menjadi ajang unjuk diri atau kelompok dan merendahkan seraya

memalukan lawan debat di ruang publik. Sehingga, esensi debat untuk

mengafirmasi kebenaran menjadi tersamarkan, bahkan tereduksi.

Tentunya, fenomena ini menjadi hal yang tidak baik untuk dipertonton,

apalagi bagi anak-anak.  Padahal debat memiliki urgensi dan esensi yang

terbilang edukatif dan konstruktif bagi pendidikan dakwah di masyarakat.

1 Mani’ Abd al-Halīm Mahmūd dan Mohammad Amīn Abū Bakar Muawwad, Fath al-
Rahmān fī Ulūm al-Qur’ān, hal. 150.

2 Moh. Jufriyadi Sholeh, “Etika Berdialog dan Metodologi Debat dalam Al-Qur’an”,
Jurnal El-Furqania vol. 03 no. 02, 2016, hal. 177-178.
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Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an, bahwa debat bagian dari

nasihat agama,

اَ .ادِقِينَ قاَلُوا ياَ نوُحُ قَدْ جَادَلْتـَنَا فَأَكْثَـرْتَ جِدَالنََا فأَْتنَِا بمِاَ تَعِدُناَ إِنْ كُنْتَ مِنَ الصَّ  قاَلَ إِنمَّ
فَعُكُمْ نُصْحِي إِنْ أرََدْتُ أَنْ أنَْصَحَ لَكُمْ .يأَْتيِكُمْ بهِِ اللَّهُ إِنْ شَاءَ وَمَا أنَْـتُمْ بمِعُْجِزيِنَ  وَلا يَـنـْ

.3رَبُّكُمْ وَإلِيَْهِ تُـرْجَعُون إِنْ كَانَ اللَّهُ يرُيِدُ أَنْ يُـغْوِيَكُمْ هُوَ  
Mereka berkata: "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah dengan
kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka
datangkanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan kepada kami, jika
kamu termasuk orang-orang yang benar". Nuh menjawab: "Hanyalah
Allah yang akan mendatangkan azab itu kepadamu jika Dia menghendaki
dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri. Dan tidaklah
bermanfaat kepadamu nasihatku jika aku hendak memberi nasihat kepada
kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia adalah Tuhanmu
dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan".

Dari ayat tersebut, terlihat bagaimana sikap kebijaksanaan dan

lapang dada dikedepankan oleh Nabi Nuh, bahwa betapapun kebenaran

yang diperdebatkan tetap Allah yang Maha Mengetahui dan pemegang

alamat kebenaran. Hal ini juga dipertegas ayat yang lain dalam surah al-

Nahl: 125,

كَ باِلحِْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الحَْسَنَةِ وَجَادِلهْمُْ باِلَّتيِ هِيَ أَحْسَنُ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ ادعُْ إِلىَ سَبِيلِ رَبِّ 
4بمِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيلِهِ وَهُوَ أعَْلَمُ باِلْمُهْتَدِينَ 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.

Ayat ini menjadi panduan umum tentang bagaimana sebaik-baiknya

sikap dalam berkomunikasi dan berdebat. Betapapun perbedaan yang

terdapat antara kedua belah pihak, nilai-nilai kebaikan mesti tetap menjadi

pedoman utama. Menurut Syaikh Mutawallī Sha’rāwī, ayat ini

menjelaskan konsep umum tentang langkah-langkah dakwah kepada

3 Q.S. Hud: 32-34

4 Q.S. Al-Nahl: 125
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Allah,5 dan debat merupakan salah satu langkah terpenting dalam

berdakwah. Singkatnya, perdebatan mesti dicurahkan bagi kebaikan,

kemajuan, kemaslahatan bersama daripada mengunggulkan obsesi dan

kepentingan suatu kelompok.

Dalam penelitian ini, penulis akan menyorot pada etika debat

berdasarkan keterangan-keterangan dari Al-Qur’an. Serta, menghubungkan

dengan debat politik yang akhir-akhir ini terdapat di layar kaca maupun

media sosial, apakah sudah sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an atau malah

berkontradiksi. Terakhir, penulis meyakini pembacaan kontekstual

terhadap fenomena kontemporer yang dikupas dari perspektif Al-Qur’an

perlu digalakkan dan diupayakan secara intensif. Maka, dalam bingkai

itulah penelitian ini ditempatkan dengan menengahkan judul:

Implementasi Etika Debat dalam Debat Pilpres 2019 (Studi Analisis

Living Qur’an).

B. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas konteks istilah yang digunakan dalam

penelitian ini maka perlu diurai makna masing-masing istilah sebagai

berikut:

1. Implementasi : Arti implementasi menurut KBBI (Kamus Besar

Bahasa Indonesia) yaitu pelaksanaan / penerapan. Sedangkan

pengertian umum adalah suatu tindakan atau pelaksana rencana yang

telah disusun secara cermat dan rinci (matang). Kata implementasi

sendiri berasal dari bahasa Inggris “to implement” artinya

mengimplementasikan. Tak hanya sekedar aktivitas, implementasi

merupakan suatu kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan

dengan serius juga mengacu pada norma-norma tertentu guna

mencapai tujuan kegiatan.6

5 Muhammad Mutawallī Sha’rāwī, Tafsīr al-Sha’rāwī, juz 13 , Matabi’ Akhbar al-Yaum,
t.th, 8282.

6 https://alihamdan.id/implementasi/
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2. Etika: Secara etimologi kata “etika” berasal dari bahasa Yunani yang

terdiri dari dua kata yaitu ethos dan ethikos. Ethos berarti sifat, watak

kebiasaan, tempat yang biasa. Ethikos berarti susila, keadaban,

kelakuan dan perbuatan yang baik.7 Istilah moral berasal dari kata

latin yaitu mores, yang merupakan bentuk jama’ dari mos, yang berarti

adat istiadat atau kebiasaan watak, kelakuan, tabiat, dan cara hidup.

Sedangkan dalam bahasa Arab kata etika dikenal dengan istilah

akhlak, artinya budi pekerti. Sedangkan dalam bahasa Indonesia

disebut tata susila.8

3. Debat: adalah forum bertukar pikiran dengan mengadu alasan kedua

belah pihak dengan maksud mencapai kebenaran. Dalam berdebat

terdapat kegiatan adu argumentasi atau alasan untuk menguatkan

suatu pendapat dalam mencapai kebenaran. Hal ini menunjukkan

bahwa dalam proses perdebatan atau mujadalah terdapat paling sedikit

dua pihak yang saling mengemukakan pendapat dan memberikan

alasan yang rasional agar dapat dipahami oleh lawan debatnya.9

4. Debat Pilpres 2019: Dalam penelitian ini debat yang dimaksud adalah

debat kandidat calon presiden Republik Indonesia pada pemilihan

presiden 17 April 2019. Debat tersebut terdiri dari lima termin. Etika

debat atau komunikasi di setiap termin tersebut ditelaah berdasarkan

persepektif Al-Qur’an.

5. Living Qur’an : Berarti makna dan fungsi yang riil, nyata dipahami,

dialami dan dirasakan oleh masyarakat Muslim. Living Qur’an dapat

juga diartikan sebagai studi tentang beragam fenomena atau fakta

sosial yang berhubungan dengan kehadiran Al-Qur’an di dalam

7 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2000), hal. 217.
8 Hasbullah Bakry, Sistematika Filsafat ( Jakarta: Wijaya, 1978), hal. 9.
9 Hassan Shadily, dkk, Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve), 1980,

hal. 766.
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sebuah kelompok masyarakat tertentu yang kemudian diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari.10

C. Batasan Masalah

Di dalam al-Quran banyak sekali ayat yang berkaitan dengan jadal

dan contoh daripada perdebatan yang diungkap Allah swt dalam beberapa

ayat, disini penulis mengambil enam ayat, yakni : (QS.Al-Baqarah : 111),

(QS.An-Nahl : 125),(QS.Al-Isra’ : 36), (QS.Thoha : 44), (QS.Al-Ankabut :

46), dan (QS. Luqman : 20). Enam ayat ini menjadi fokus pada batasan

masalah ini, dan merujuk kepada kitab tafsir yang terdiri dari empat kitab

tafsir yaitu kitab tafsir klasik : kitab Tafsir Al- Qurthubi, Kitab Tafsir Ath-

Thabari, dan kitab tafsir kontemporer :Kitab Tafsir Al-Munir,dan Kitab

Tafsir Al-Azhar.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang etika debat dalam Al-Qur’an?

2. Bagaimana living Qur’an pada debat Pilpres 2019 dalam dunia

demokrasi?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengungkap pemaknaan debat yang ideal berdasarkan ekspetasi

Al-Qur’an

b. Untuk mengetahui sejauh mana etika debat yang berkesesuaian

dengan Al-Qur’an diimplimentasi dalam segmen debat pemilihan

presiden (pilpres) 2019.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademis

1. Menambah wawasan bagi para pembaca tentang bagaimana

makna debat (mujadalah) yang sebenarnya berdasarkan

informasi dari Al-Qur’an. Sehingga dapat memberi diskursus

baru dari pembahasan-pembahasan sebelumnya.

10Muhammad Mansur, “Living Qur‟an dalam Lintasan sejarah studi Alquran”, dalam
Sahiron Syamsuddin (Ed.), Metode Penelitian Living Qur‟an dan Hadits, (Yogyakarta: Teras,
2007), hlm.8.
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2. Turut memberikan sumbangan ilmiah dalam kajian-kajian

tafsir dan ilmu Qur’an.

b. Manfaat Praktis

Memenuhi tugas akhir perkuliahan untuk mencapai gelar Sarjana

Agama Strata Satu (S-1) pada jurusan Ilmu Qur’an dan Tafsir

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.

F. Sistematika Penelitian

Bab pertama, dalam penelitian ini adalah latar belakang masalah,

menggambarkan secara umum hal-hal yang menjadi keistimewaan

penelitian ini dan faktor-faktor ketertarikan dalam pemilihan judul,

Berikutnya, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika

penelitian.

Bab kedua, membahas tentang kerangka teoritis yang berisi

landasan teori dan tinjauan kepustakaan.

Bab ketiga, membahas tentang metode penulisan , yang terdiri dari

jenis penelitian, sumber penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data.

Bab keempat, penyajian dan hasil tentang penafsiran ayat-ayat

yang berkaitan  dengan etika debat dan implementasi living Qur’an pada

debat pilpres 2019.

Bab kelima, kesimpulan dan saran
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BAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori

1. Pengertian Debat

Kata debat dalam bahasa Arab berasal dari kata jadal,

mujadalah, dan jidal yang kesemuanya memiliki arti perbantahan yang

sengit.11 Dalam al-Quran masalah debat terdapat sekitar 27 ayat dan

diungkapkan dengan berbagai bentuk kata (sighah al-kalimah), di

antaranya berbentuk infinitif (masdar) seperti jidal dan jadal. Ada pula

yang diungkapkan dengan bentuk fi’il (kata kerja), baik fi’il madhi,

mudhari’ dan amr. Menurut istilah, debat (jadal) memiliki pengertian

sebuah perundingan atau diskusi dengan saling sanggah atau adu

argumen dengan upaya mengalahkan lawan.12

Dari pengertian debat (jadal) di atas dapat dipahami bahwa

istilah atau terminologi tersebut memiliki makna dan penggunaan yang

berbeda. Debat (jadal) digunakan untuk tujuan pembantahan dalam

bentuk apa pun, baik untuk memperkuat pendapat  atau karena

fanatisme buta yang tidak beralasan.

Demikian pula istilah debat (jadal), dalam ajaran Islam

bukanlah hanya sekadar perbantahan sengit yang menyia-nyiakan

waktu dan jauh dari tujuan positif, bukan hanya sebagai jalan mencari

kemenangan belaka, akan tetapi debat merupakan salah satu

metodologi dakwah untuk mendapatkan hasil positif dari perbantahan

argumentasi yang disampaikan oleh masing-masing pihak yang

berbeda pendapat. Akan tetapi hasil positif yang dicari dalam debat

11 Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, juz 2, Kairo: Dar al-Hadith, 2003, hal. 60-61.
12 Mani’ Abd. Halim Mahmud dan Mohammad Amin Abu Bakar Muawwad, Fath al-

Rahman Ulum al-Qur’an, hal. 150.
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akan menjadi nihil juga apabila debat tersebut dibangun di luar etika-

etika yang ditetapkan.13

2. Urgensi Debat

Konflik, pergulatan dan pertentangan antara kebaikan dan

keburukan merupakan  realitas yang akan selalu mewarnai titian hidup

manusia mulai dari awal penciptaan sampai detik akhir umur dunia.

Dimana ada manusia maka disana akan ada konflik,pergulatan dan

pertentangan akan terjadi. Adanya realitas ini tidak lain karena sifat

pembantahan merupakan karakteristik yang tertananm dalam setiap

individu manusia. Dengan karakteristik inilah manusia selalu ingin

membantah, berdiskusi, berdialog mengenai segala hal yang

dihadapinya.

Dalam al-Quran surat al-Kahfi ayat 54

نُ أكَۡثَرَ  نسَٰ ذَا ٱلۡقرُۡءَانِ لِلنَّاسِ مِن كُلِّ مَثلَٖۚ وَكَانَ ٱلإِۡ فۡناَ فيِ ھَٰ وَلقَدَۡ صَرَّ
14شَيۡءٖ جَدَلاٗ.

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi
manusia dalam Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan. Dan

manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah.

Allah menegaskan bahwa manusia adalah makhluk yang

paling banyak membantah. Sebagaimana juga ditegaskan dalam surat

An-Nahl ayat 4:

بِین نَ مِن نُّطۡفَةٖ فإَذَِا ھوَُ خَصِیمٞ مُّ نسَٰ خَلقََ ٱلإِۡ

Artinya: bahwa Allah telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba

ia menjadi pembantah yang nyata (khasim mubin).

13 Jufriyadi Sholeh, “Etika Berdialog dan Metode Debat dalam Al-Quran”, El Furqania,
vol. 3, no. 2, Agustus 2016, hal. 178.

14 Q.S Al-Kahfi : 54.
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ھُ مِن نُّطۡفةَٖ فإَِ  ھُ خَلقَۡنَٰ نُ أنََّا خَلقَۡنَٰ نسَٰ بِینٞ أوََ لمَۡ یَرَ ٱلإِۡ 15ذَا ھوَُ خَصِیمٞ مُّ

Artinya: Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami
menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi
penantang yang nyata!

Kisah-kisah nyata tentang perbantahan manusia,terutama yang

dilakukan oleh orang-orang Yhudi dan Nasrani juga telah dikisahkan

oleh Allah dalam banyak ayat dalam Al-Quran.

Sebagai kitab suci yang menjadi pedoman umat Islam, al-

Quran telah menjadikan debat sebagai salah satu metode dakwah

kepada Allah guna merespon, menjawab, dan menanggapi setiap

bantahan yang datang dengan tujuan meluruskan keyakinan yang

sesaat dan pemahaman yang salah.

Allah berfirman:

دِلۡھمُ بِٱلَّتِي ھِيَ  ٱدۡعُ إلِىَٰ سَبِیلِ رَبِّكَ بِٱلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِۖ وَجَٰ
16أحَۡسَنُۚ إنَِّ رَبَّكَ ھوَُ أعَۡلمَُ بِمَن ضَلَّ عَن سَبِیلِھۦِ وَھوَُ أعَۡلمَُ بِٱلۡمُھۡتَدِینَ 

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.

Menurut Syaikh Mutawalli Sha’rawi, ayat ini menjelaskan

konsep umum tentang langkah-langkah dakwah kepada Allah.17 Dan

debat merupakan  salah satu langkah terpenting dalam berdakwah,

khususnya ketika seorang da’i mendapatkan pembantahan dalam

dakwahnya.

15 Q.S Yaasin : 77.
16 Q.S An-Nahl: 125
17 Muhammad Mutawalli al-Sha’rawi, Tafsir al-Sha’rawi, juz 13, t.tp: Matabi’ Akhbar al-

Yaum, t.th, hal. 8282.
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Bahkan  debat dikategorikan oleh al-Quran sebagai bagian dari

nasehat dalam agama, sebagaimana Allah sampaikan melalui lisan

Nuh as.:

لنَاَ فأَۡتِناَ بِمَا تعَِدُنآَ إنِ كُنتَ مِنَ  دَلۡتنَاَ فَأكَۡثرَۡتَ جِدَٰ نوُحُ قدَۡ جَٰ قاَلوُاْ یَٰ
دِقِینَ  ُ إنِ شَاءَٓ وَمَآ أنَتمُ بِمُعۡجِزِینَ .ٱلصَّٰ َّ وَلاَ ینَفعَُكُمۡ .قاَلَ إنَِّمَا یأَۡتِیكُم بِھِ ٱ

ُ یرُِیدُ أنَ یغُۡوِیكَُمۡۚ ھوَُ رَبُّكُمۡ  َّ نصُۡحِيٓ إنِۡ أرََدتُّ أنَۡ أنَصَحَ لكَُمۡ إنِ كَانَ ٱ
.18وَإلِیَۡھِ ترُۡجَعُونَ 

Artinya: Mereka berkata "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah
berbantah dengan kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu
terhadap kami, maka datangkanlah kepada kami azab yang kamu
ancamkan kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang
benar". Nuh menjawab: "Hanyalah Allah yang akan mendatangkan
azab itu kepadamu jika Dia menghendaki, dan kamu sekali-kali tidak
dapat melepaskan diri. Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku
jika aku hendak memberi nasehat kepada kamu, sekiranya Allah
hendak menyesatkan kamu, Dia adalah Tuhanmu, dan kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan".

Dalam kisah al-Quran di atas, Nabi Nuh as dituduh oleh

umatnya telah banyak melakukan pembantahan terhadap mereka.

Setiap dialog yang dilakukan olehnya dianggap oleh umatnya sebagai

perdebatan yang telah memposisikan mereka sebagai pihak yang salah

dan sesat, sehingga mereka menantang Nuh supaya mendatangkan

azab bagi mereka untuk membuktikan bahwa ia benar-benar sebagai

utusan. Menyikapi kemarahan umatnya, Nuh menyatakan bahwa yang

dapat mendatangkan azab hanyalah Allah dan tidak akan ada

seorangpun yang bisa lari dari azab tersebut apabila Dia telah

berkehendak. Demikian pula tidak ada yang dapat memberikan

petunjuk kepada seseorang apabila Dia hendak menyesatkan orang

tersebut, termasuk nasehat-nasehat yang disampaikan Nuh yang dalam

anggapan kaumnya nasehat-nasehat tersebut dianggap sebagai

pembantahan atau perdebatan.

18 Q.S Hud : 32-34
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3. Macam-Macam Debat

Berdasarkan ayat-ayat yang berbicara tentang debat atau perdebatan,

para ulama membagi debat menjadi dua yaitu, debat terpuji (jadal

mamduh) dan debat tercela (jadal mazmum).

a. Debat Terpuji ( jadal mamduh )

Perdebatan menjadi terpuji bahkan dianjurkan dalam Islam,

apabila perdebatan tersebut didasari dengan niatan yang baik, dan

dilakukan sebagaimana yang telah diajarkan dalam al-Quran,

serta menggunakan etika-etika yang baik dalam proses

diskusinya, sehingga hasil yang didapat dari perdebatan tersebut

sesuatu yang positif yang tidak mencederai tujuan dakwah

islamiyah.19 Debat yang semacam inilah yang diperbolehkan al-

Quran sebagaimana firman Allah dalam surah an-Nahl ayat 125:

“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang

baik.”

Menurut Sayyid Tantawi, perdebatan yang dianjurkan oleh

al-Quran dalam ayat di atas adalah perdebatan yang didasarkan

pada persuasi yang baik. Kesopanan dan hati yang lapang, karena

sikap yang demikian lebih efektif dalam melunakkan hati para

pembangkang dan menyadarkan mereka. Tidak ada perdebatan

dalam Islam kecuali mencari atau menyampaikan kebenaran.20

Allah berfirman dalam surah al-Ankabut ayat 46: “Dan janganlah

kamu berdebat dengan ahli kitab, melainkan dengan cara yang

paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka.

b. Debat Tercela (jadal mazmum)

19 Ali Muhammad Saleh Abdullah, Al-Hiwar al-Dini al-Ibrahimi fi Mizan al-Qur’an, 19-
21; Mani’ Abd. Halim Mahmud dan Mohammad Amin Abu Bakar Muawwad, Fath al-Rahman fi
Ulum al-Qur’an, 150-153

20 Muhammad Sayyid Tantawi, Al-Tafsir al-Wasit, juz 8, Kairo: Dar Nahdah Misr, t.th,
hal. 262.
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Menurut Abu Umamah al-Shili, sebuah perdebatan menjadi

tidak baik dan tercela ketika perdebatan tersebut tidak didasari

oleh niat yang  baik, seperti debat dengan tujuan mencari

popularitas, kemenangan, pamer keilmuan atau debat tersebut

tidak didasari ilmu pengetahuan.21 Debat yang didasari niat dan

tujuan-tujuan yang tidak baik tentunya hanya akan menguras

tenaga dan menyia-nyiakan waktu, karena debat tersebut tidak

akan menghasilkan sesuatu yang positif dari kedua belah pihak

yang berselisih pendapat. Perdebatan tersebut hanya akan

mendorong pihak-pihak yang berseberangan argumen untuk

saling menyudutkan dan memancing emosi lawan guna mencari

kemenangan, bukan kebenaran. Kedua belah pihak tidak akan

objektif dalam berhujjah, sehingga kebenaran menjadi kabur dan

kebatilan dipoles menjadi tanpak sebagai sesuatu yang hak.

Dalam beberapa ayat al-Qur’an dijelaskan beberapa bentuk

perdebatan yang tercela, seperti dalam surat al-Kahfi ayat 56

دِلُ ٱلَّذِینَ كَفَرُواْ  رِینَ وَمُنذِرِینَۚ وَیجَُٰ وَمَا نرُۡسِلُ ٱلۡمُرۡسَلِینَ إلاَِّ مُبشَِّ
تيِ وَمَآ أنُذِرُواْ ھزُُوٗا  طِلِ لِیدُۡحِضُواْ بِھِ ٱلۡحَقَّۖ وَٱتَّخَذُوٓاْ ءَایَٰ 22بِٱلۡبَٰ

Artinya: Dan tidaklah Kami mengutus rasul-rasul hanyalah
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan; tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan
yang batil agar dengan demikian mereka dapat melenyap kan
yang hak, dan mereka menganggap ayat-ayat kami dan
peringatan-peringatan terhadap mereka sebagai olok-olokan.

Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang kafir

membantah dengan yang batil agar dengan demikian mereka dapat

melenyapkan yang hak. Menurut Abdurrahman al-Damashqi, ayat

56 dari surat al-Kahf ini menjelaskan bahwa pernyataan orang-

orang kafir dalam perdebatannya tidak memiliki pijakan yang

21 Abu Umamah Nawwar bin Al-Shili, Al-Aql Al-Fiqhi Ma’alim Wa Dawabit, Kairo: Dar
al-Salam, 2008 M-1429 H, hal. 151.

22 Q.S Al-Kahfi : 56
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nyata dan yang ada hanya kebatilan.23Mereka berdebat tanpa dasar

ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab (wahyu) yang

bercahaya.

2. Faktor-Faktor Penyebab Adanya Debat

Menurut Abdul Kadir Munsyi unsur debat ada empat, yaitu:

proporsi, isu, argumen dan evidensi (bukti). Keempat hal di atas dapat

dijabarkan sebagai berikut:24

a. Proporsi adalah suatu hasil pertimbangan yang dikemukakan

dengan kalimat pernyataan. Kalimat atau peryataan ini yang akan

didiskusikan yang kemudian tujuan akhir dapat diterima peserta

diskusi.

b. Isu adalah suatu kesimpulan sementara dan masih harus dibuktikan

untuk memungkinkan proporsi untuk diterima. Issue ini merupakan

inti yang sangat penting dan menentukan.

c. Argumen merupakan hasil berpikir, wujud argumen menyangkut

proses berpikir kemudian argumen merupakan alasan bagi

penerimaan suatu isu. Argumen bisa berdiri sendiri namun biasa

didukung oleh evidensi (bukti).

d. Evidensi adalah bahan mentah dari proof (bukti).

Dari pendapat di atas dapat dipahami keempat unsur tersebut

saling terkait dan berintegrasi. Maksud keempat unsur tersebut adalah

evidensi “bukti”, maksudnya bukti-bukti yang dapat memperkuat

argumentasi dalam sebuah perdebatan.

Perdebatan merupakan salah satu solusi penyelesaian masalah

yang debatable yang disikapi oleh satu pihak dengan sikap yang

berbeda dengan pihak lain. Dengan perbedaan tersebut timbullah

pembelaan atas sikap masing-masing dengan argumen-argumen dan

23 Abdurrahman bin Hasan al-Damashqi, Al-Hadarah al-Islamiyah Asasuha wa
Wasa’iluha, Damaskus: Dar al-Qalam, 1418, hal. 38.

24 Abdul Kadir Munsyi, Metode Diskusi Dalam Da’wah, Surabaya: Al-lkhlas, 1981, hal.
48.
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bukti-bukti yang akan memperkuat sikapnya. Ada beberapa faktor yang

menyebabkan terjadinya perbedaan sikap, pandangan, dan pendapat, di

antaranya:

1) Perbedaan merupakan Sunnatullah

Di antara kekuasaan dan kebesaran Allah swt. Adalah

penciptaan manusia dan perbedaan-perbedaan dalam diri manusia

itu sendiri. Baik perbedaan budaya, tradisi, warna kulit, bahasa,

cara berpikir dan perbedaan berpendapat dalam menyikapi masalah

yang dihadapi.

Selain menjadi salah satu bukti keagungan dan kebesaran

Allah Swt, perbedaan juga ditetapkan sebagai sunnah-Nya (hukum

alam) yang akan terus mewarnai kehidupan manusia. Hal ini Allah

tegaskan dalam firman-Nya:

حِدَةٗۖ وَلاَ یزََالوُنَ مُخۡتلَِفِینَ إلاَِّ مَن  ةٗ وَٰ وَلوَۡ شَاءَٓ رَبُّكَ لجََعَلَ ٱلنَّاسَ أمَُّ
تۡ كَلمَِةُ رَبِّكَ لأَمَۡلأََنَّ جَھنََّمَ مِنَ  لِكَ خَلَقھَمُۡۗ وَتمََّ حِمَ رَبُّكَۚ وَلِذَٰ ٱلۡجِنَّةِ رَّ

25وَٱلنَّاسِ أجَۡمَعِینَ 

Artinya: Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan
manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih
pendapat, kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu.
Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu
(keputusan-Nya) telah ditetapkan: sesungguhnya Aku akan
memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang
durhaka) semuanya.

Menurut Tahir bin ‘Ashur, perbedaan akan selalu ada di

antara manusia karena hal tersebut bagian dari tuntutan

diciptakannya akal pikiran.26

Dengan gaya pandang yang berangkat dari perbedaan daya

tangkap, maka tidak diragukan lagi akan adanya perbedaan-

perbedaan yang akan menjadi benih timbulnya perdebatan. Dalam

al-Quran surat Al-Zumar ayat 9,

25 QS. Hud ayat 118-119
26 Muhammad al-Tahir bin Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 12, Tunis: al-Dar al-

Tunisiyah li al-Nashr, 1984, hal. 189.
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نۡ ھوَُ  نِتٌ ءَاناَءَٓ ٱلَّیۡلِ سَاجِدٗا وَقاَئٓمِٗا یحَۡذَرُ ٱلأۡٓخِرَةَ وَیَرۡجُواْ رَحۡمَةَ أمََّ قَٰ
رُ أوُْلوُاْ  رَبِّھِۗۦ قلُۡ ھلَۡ یسَۡتَوِي ٱلَّذِینَ یعَۡلمَُونَ وَٱلَّذِینَ لاَ یعَۡلمَُونَۗ إنَِّمَا یَتذََكَّ

بِ  27ٱلأۡلَۡبَٰ

Artinya: (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.

Allah menegaskan adanya ketidaksamaan orang-orang yang

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui dan hanya

orang yang berakal lah yang dapat menerima pelajaran.

Menurut Ibnu Ashur, yang dimaksud dengan orang-orang

berakal dalam firman Allah tersebut adalah orang-orang yang

berilmu. Ilmu dan akal merupakan kata yang sinonim (muradif),

sehingga maksud dari ayat ini adalah: tidak sama orang-orang yang

memiliki ilmu dan orang yang tidak berilmu,karena orang yang

berilmu mereka akan mengetahui sesuatu sesuai dengan

keilmuannya, dan amal perbuatan mereka akan sesuai dengan

keilmuannya, sedangkan orang-orang yang tidak berilmu maka

tidak mengetahui sesuatu sesuai dengan hakikatnya  , bahkan

hakekat dari sesuatu tersebut akan tidak jelas baginya dan amal

perbuatannya akan menjadi kacau, seperti halnya orang-orang yang

menganggap batu sebagai Tuhan dan menjadikan kekufuran

sebagai bentuk syukur.28

2. Perbedaan Orientasi dan Kecenderungan

Setiap individu atau kelompok (mazhab) manusia memiliki

latar belakang kehidupan yang berbeda, baik latar belakang

keluarga, pendidikan,lingkungan, budaya dan semacamnya. Latar

belakang kehidupan yang melingkupi mereka ini tentunya sangat

27 Q.S Al-Zumar : 9

28 Muhammad al-Tahir bin Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 23, hal. 349.
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dominan sekali dalam pembentukan karakteristik kepribadian yang

akan mempengaruhi arah orientasi dan kecenderungan langkah

yang akan dituju.

Orang yang berlatar belakang pendidikan bahasa dan sastra

akan memiliki ittijah (kecenderungan) berfikir yang berbeda

dengan orang yang berlatar belakang pendidikan syariah. Para ahli

hadis akan memiliki kecenderungan pandangan yang tidak sama

dengan ulama kalam dalam sebuah pemahaman dan penafsiran.

3. Fanatisme

Fanatisme merupakan benalu penghambat kemajuan dan

penyakit yang melemahkan nalar kritis. Fanatisme telah

menjadikan seseorang menjadi buta akan kebenaran, ia tidak akan

objektif dalam menyikapi sesuatu. Apapun yang datang dari

pendahulu, atau yang didoktrinkan oleh golongannya akan diterima

dengan tanpa nalar kritis. Ia merasa  apa yang ada dalam

golongannya sebagai kebenaran mutlak. Ia akan memandang orang

yang diluar kelompoknya dengan pandangan sebelah mata.

Realita ini telah banyak diungkap oleh al-Qur’an, di mana

orang-orang musyrik dengan kokohnya tetap berpegang teguh

kepada ajaran-ajaran pendahulunya, walaupun ajaran-ajaran

tersebut sangatlah jauh dari kebenaran. Allah berfiman dalam Al-

Qur’an surat al-Baqarah ayat 170:

ُ قاَلوُاْ بلَۡ نتََّبِعُ مَآ ألَۡفیَۡناَ عَلیَۡھِ ءَ  َّ اباَءَٓنآَۚ وَإذَِا قِیلَ لھَمُُ ٱتَّبِعُواْ مَآ أنَزَلَ ٱ
29ٔ◌ٗ◌ا وَلاَ یھَۡتدَُونَ أوََلوَۡ كَانَ ءَاباَؤُٓھمُۡ لاَ یعَۡقِلوُنَ شَيۡ 

Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa
yang telah diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi
kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan)
nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga),
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu
apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".

29 Q.S Al-Baqarah : 170
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Fenomena fanatisme tidak hanya terjadi di tengah orang-

orang musyrik, tetapi juga dijumpai di tengah masyarakat muslim.

Tidak sedikit pengikut atau pendukung sebuah mazhab dalam Islam

yang cenderung fanatisme terhadap mazhabnya, sehingga mereka

memandang mazhabnya sebagai kebenaran mutlak yang jauh dari

kesalahan. Akibatnya, perbedaan dalam mazhab Islam yang

seharusnya menjadi rahmah berubah menjadi bencana. Dengan

fanatismenya, mereka memvonis pihak lain sebagai pihak yang

salah, bahkan dianggap keluar dari agama Islam.

4. Topik Pembahasan yang Rumit

Rumitnya masalah yang menjadi topik dan pokok

pembahasan dalam  sebuah diskusi atau kajian akan memeras otak

untuk bisa memecahkannya. Apalagi untuk membuat kesepahaman

dengan orang lain, sekadar untuk pemahaman diri saja sangatlah

susah. Maka tidaklah heran kalau perbedaan akan timbul dalam

pemahaman tersebut. Masing-masing pihak akan menyampaikan

pendapatnya sesuai dengan hasil pemahamannya sendiri.

B. Tinjauan Kepustakaan

Setelah penulis melakukan observasi terhadap buku-buku yang

membahas tentang debat, penulis tidak menemukan satupun yang fokus

membahas tentang Adab berdebat dalam Al-Qur’an dan Implementasinya

pada debat pilpres, sedangkan kajian tentang debat dalam al-Qur’an secara

umum telah dilakukan oleh beberapa penulis, diantaranya :

1. Penelitian yang mengkaji khusus tentang etika berdialog menurut Al-

Qur’an seperti yang ditulis oleh Moh. Jufriyadi Sholeh.30 Namun

penelitian ini hanya sebatas mendeskripsikan secara parsial tanpa

mengait-hubungkan dengan realitas atau konteks tertentu. Perbedaan

dengan yang saya tulis adalah membahas tentang adab berdebat dalam

al-Qur’an dan mengait hubungkan dengan debat Pilpres 2019.

30 Moh. Jufriyadi Sholeh, “Etika Berdialog dan Metodologi Debat dalam Al-Qur’an”,
Jurnal El-Furqania vol. 03 no. 02, 2016.
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2. Penelitian yang menyinggung soal jadal dalam Al-Qur’an namun

kerangka teorinya mengadopsi Roland Barthes, ditulis oleh

Muhammad Khairul Mujib.31 Dengan menggunakan terminologi

mujadalah. Perbedaan dengan yang saya tulis yaitu membahas tentang

adab berdebat dalam Al-Qur’an dengan menggunakan metode

penafsiran tematik ( maudhu’i ).

3. Magfirah juga menuliskan tentang mujadalah menurut Al-Qur’an.32

Dalam penelitian tersebut penulis menyorot mujadalah secara

implementatif dalam metode dakwah. Perbedaan dengan yang saya

tulis adalah membicarakan tentang adab berdebat menurut Al-Qur’an

dan implementasinya pada debat pilpres.

4. Penulis menemukan sebuah penelitian yang di tulis oleh Sarini, juga

membahas mujadalah dalam penyebaran dakwah yaitu, “Makna Jadal

Dalam Al-Qur’an dan Implementasinya Terhadap Penyebaran

Dakwah”.33 Namun penulis tidak menekankan pada sisi analisis dan

sorotan aplikatif. Yang menjadi perbedaan dengan tulisan saya adalah

lebih menekankan sisi analisis. Selain itu, sorotan aplikatif terhadap

debat Pilpres 2019 juga menjadi kekhasan tersendiri dan kebaruan

penelitian ini.

31 Muhammad Khairul Mujib, “ Jadal Dalam Al-Qur’an: Perspektif Metodologis Roland
Barthes”, (Yogyakarta. UIN Sunan Kalijaga, Skripsi, 2003).

32 Magfirah, “Mujadalah Menurut Al-Qur’an: Kajian Metodologi Dakwah”, Jurnal al-
Bayan, vol. 20, no. 29, 2014.

33 Sarini, “Makna Jadal Dalam Al-Qur’an dan Implementasinya Terhadap Penyebaran
Dakwah”, (Pekanbaru, UIN Suska, Skripsi, 2013).
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BAB III

METODE PENULISAN

A. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian The Living Al-

Qur’an yaitu sebuah penelitian ilmiah tentang peristiwa sosial terkait

dengan kehadiran Al-Qur’an atau keberadaan Al-Qur’an di sebuah

komunitas muslim tertentu, dengan menggunakan metode penelitian

deskriptif analitis yang bersifat kualitatif melalui pendekatan sosiologis,

dan fenomenologis.

a. Membahas dan memberikan interpretasi terhadap pandangan yang

telah dideskripsikan.

b. Melakukan studi analisis, yakni studi terhadap sejumlah pandangan

yang berkaitan dengan inti permasalahan.

c. Menyimpulkan hasil penelitian

B. Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari sumber

data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer

terdapat dari kitab tafsir klasik yaitu Tafsir Al-Qurthubi dan Tafsir At-

Thabari, dan kitab tafsir kontemporer yaitu Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-

Azhar. Selanjutnya, sumber data sekunder adalah tulisan-tulisan yang

terkait dengan topik penelitian berupa, artikel jurnal, skripsi, dan lain

sebagainya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi,

yaitu mengumpulkan data secara deskriptif melalui dokumentasi pada

kitab Mu’jam Mufahras li Al-Fazil Quran. Disitulah ditemui ayat-ayat

yang dikaji peniliti sebagai batasan masalah kerana ada kaitannya. Lalu

penulis mengambil rujukan kitab tafsir klasik maupun kitab-kitab tafsir

kontemporer berdasarkan ayat-ayat yang telah ditemukan dan yang erat
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hubungannya dengan debat pilpres ataupun problematika saat ini yang

tengah dihadapi oleh manusia.

Selanjutnya penulis juga menggunakan transkrip debat perdana

pilpres 2019 sebagai acuan penulis untuk meneliti tentang debat pilpres

2019 yang bersumber dari Tirto.id,34 kemudian, konten dan narasi  debat

dianalisis per segmen guna menjelaskan adab debat menurut Al-Qur’an.

D. Teknik Analisis Data

1. Analisis kualitatif

Penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif; dengan langkah-langkah

sebagai berikut:35

a. Mendeskripsikan pandangan atau peristiwa yang menjadi objek

penelitian, dalam hal ini adalah berkenaan dengan etika debat dalam

Al-Qur’an, dengan menempatkan debat Pilpres 2019 sebagai fokus

kajiannya.

b. Membahas dan memberikan interpretasi terhadap pandangan yang

telah dideskripsikan.

c. Melakukan studi analisis, yakni studi terhadap sejumlah pandangan

tentang inti permasalahan yang berkaitan dengan living Qur’an.

d. Menyimpulkan hasil penelitian.

2. Analisis Framing

Langkah – langkah yang digunakan dalam analisis framing adalah

sebagai berikut :

a. Mendeskripsikan debat Pilpres 2019 yang disajikan oleh media

segmen per segmen.

b. Menelaah aspek etika berdebat pada debat Pilpres 2019 dan

implementasinya terhadap debat menurut al-Qur’an yang dikaitkan

dengan paradigma living Qur’an.

34https://tirto.id/deE3?utm_source=CopyLink&utm_medium=Share.
35Jujun S. Suriasumantri, Penelitian Ilmiah, Kefilsafatan dan Keagamaan: Mencari

Paradigma Kebersamaan”, Dalam Ed. Mastuhu Dan Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian
Agama Islam: Tinjauan Antardisiplin Ilmu (Bandung: Kerjasama Nusantara dan PUSJARLIT,
1998), hal. 45-46.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian mengenai Implementasi etika debat dalam debat

Pilpres 2019 (Studi analisis Living Qur’an), yang telah disebutkan pada

bab-bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Al-Qur’an menganjurkan agar mengedepankan adab dan metode.

Esensi utama dari debat bukan untuk mengalahkan atau menundukkan

lawan bicara. Allah swt melalui Rasul-Nya menyeru dan mengajarkan

kepada umatnya, jika ingin berdebat atau membantah sesuatu yang

tidak sesuai dengan pemikiran kita maka bantahlah dengan cara yang

baik seperti, penuh kelembutan, kesopanan, menggunakan kata-kata

yang santun, bersikap lapang dada, berbahasa yang lembut dan ilmiah.

Dan jangan membantah dengan cara yang batil, semata-mata hanya

untuk menghancurkan kebenaran. Karena kebenaran itu mutlak milik

Allah. Sebagaimana yang diceritakan didalam ayat-ayat di atas bahwa

para Rasul ketika dibantah oleh kaumnya maka dikembalikan pada

Allah swt.

2. Dengan menggunakan living Qur’an, penulis menyorot debat capres

yang bertajuk “Hukum, HAM, Korupsi, dan Nepotisme”, yang dibagi

menjadi dua segmen: segmen pertama Hukum dan HAM, segmen

kedua Korupsi dan Nepotisme. Secara umum, selama perdebatan

berlangsung sesuai dengan etika dan moral yang telah digariskan

dalam Al-Qur’an,dan selama perdebatan menerapkan aspek-aspek

Qur’ani seperti berdo’a sebelum debat dimulai, mengucapkan salam,

saling menghargai, dan tetap menjaga tali persaudaraan sebagai warga

negara Republik Indonesia. Hanya saja substansi debat, menurut

penulis, kurang memuaskan, bahkan kurang argumentatif. Sehingga,

pesan inti dari debat capres terkesan abu-abu. Padahal, telah

digariskan dalam al-Qur’an agar mengedepankan ilmu pengetahuan
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atau nalar intelektual dalam berdebat. “Di antara manusia ada orang

yang membantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan dan

mengikuti setiap setan yang sangat jahat (Q.S. Al-Hajj : 3). Selain itu,

pembahasan yang mengarah ke hal-hal subjektif, seperti menyorot ke

persoalan internal partai, juga menjadi faktor tereduksinya substansi

debat. Semestinya, debat capres lebih mengarah pada gagasan

konseptual dan ide-ide bernegara, serta strategi perumusan kebijakan.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna,

mengingat kapasitas dan kemampuan yang sangat terbatas pada diri

penulis, kiranya akan lebih baik jika nantinya ada respon balik terhadap

penelitian ini, baik berupa saran, kritikan maupun masukan yang sifatnya

membangun demi terbentuknya sebuah wacana pemikiran yang dinamis

bagi perkembangan kajian ilmu Qur’an dan Tafsir.
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